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Abstrak 
Permasalahan kesehatan mental peserta didik meliputi depresi, emosional, 
ketakutan, karakter, kekhawatiran, dan pergaulan bebas. Guru berfokus 
pada materi teoritis, belum memperdalam muatan kesehatan mental. 
Rumusan masalah yaitu: apa saja muatan materi Pendidikan Pancasila 
dalam menumbuhkan kesehatan mental? bagaimana implementasi 
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam menumbuhkan kesehatan 
mental? Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif eksploratori studi 
kasus ganda, di SMAN 1 Prambanan, MAN 2 Sleman, SMAN 3, dan 
MAN 3 Bantul. Sumber data adalah kepala/wakil sekolah, guru, peserta 
didik. Jenis data: wawancara, observasi, dokumen. Keabsahan data 
menggunakan trianggulasi teknik, analisis data kualitatif interaktif Miles & 
Huberman model alir. Hasil penelitian: (1) muatan materi dikembangkan 
sesuai karakteristik peserta didik, meliputi perumusan dan aktualisasi nilai 
pancasila, bhineka tunggal ika, konstitusi UUD; (2) guru membimbing, 
memotivasi pentingnya kesehatan mental, pembelajaran melalui project, 
berbasis masalah, dan inovasi pembelajaran aktif lainnya. 
Kata Kunci: Materi, Pendidikan Pancasila, Kesehatan Mental, Peserta didik 

Abstract 
Mental health problems of students include depression, emotional, fear, 
character, worry, and promiscuity. Teachers focus on theoretical material and 
have not deepened the mental health content. The formulation of the problem 
is: what are the contents of Pancasila Education material in fostering mental 
health? How is the implementation of Pancasila Education Learning in 
fostering mental health? The study used a qualitative exploratory multiple case 
study approach, at SMAN 1 Prambanan, MAN 2 Sleman, SMAN 3, and MAN 
3 Bantul. Data sources are the principal/vice principal, teachers, and students. 
Data types: interviews, observations, documents. Data validity using 
triangulation techniques, interactive qualitative data analysis Miles & 
Huberman flow model. Research results: (1) the content of the material is 
developed according to the characteristics of students, including the 
formulation and actualization of Pancasila values, Bhineka Tunggal Ika, and 
the UUD constitution; (2) teachers guide, and motivate the importance of 
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mental health, learning through projects, problem-based, and other active 
learning innovations. 
Keywords: Material, Pancasila Education, Mental Health, Students 

Pendahuluan 

Salah satu tujuan Pendidikan Pancasila adalah membentuk kesehatan 

mental bangsa (Aryani dkk. 2022). Pendidikan Pancasila sebagai pedoman 

dalam menumbuhkan jiwa bangsa  (Kartini dan Dewi 2021; Mulyatno, 

Triwinarso, dan Nugroho 2023). Kesehatan mental is a state of mental well being that 

enables people to cope with the stresses of life, realize their abilities, learn well and work well, and 

contribute to their community (Osborn, Wasanga, dan Ndetei 2022). Kesehatan 

mental merupakan judgements regarding what should be considered as healty ways of 

thingking, feeling and behaving (Fulton-Hamilton dan Morgan 2024). Pendidikan 

Pancasila memiliki peran penting dalam menumbuhkan kesehatan mental 

bangsa. Kesehatan mental merupakan keadaan mental yang sejahtera yang 

memungkinkan seseorang mampu mengatasi tekanan hidup, menyadari 

kemampuannya dan berkontribusi pada komunitas/negara. 

Terdapat sekitar 332 juta di dunia mengalami permasalahan mental 

(Vigo dkk. 2022). Pada tahun 2022 lebih dari sepertiga generasi muda 

Indonesia (34,9%) mengalami masalah mental meliputi depresi, 

kecemasan, stress pasca trauma, masalah perilaku, dan masalah pemusatan 

perhatian atau hiperaktivitas (QCMHR 2022). Remaja Indonesia rentan 

mengalami gangguan kesehatan mental (Purnomosidi dkk. 2023). 

Penggunaan teknologi yang tidak tepat dapat mengganggu kesehatan 

mental (Pertiwi dan Sihotang 2023). Permasalahan kesehatan mental bangsa 

khususnya peserta didik merupakan permasalahan prioritas bangsa yang 

harus segera diatasi. 

Salah satu solusi alternatif pencegahan permasalahan kesehatan 

mental bangsa adalah melalui penerapan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Sebagaimana salah satu tujuan Pendidikan Pancasila adalah 

memperbaiki dan menumbuhkan kesehatan mental bangsa sehingga 

tercipta sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan nilai 
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Pancasila (Robi’ah dan Dewi 2021). Pendidikan Pancasila mampu 

memberbaiki moral dan kesehatan mental bangsa (Disperkimta 2018). 

Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dilapangan belum mampu menyelesaikan permasalahan kesehatan mental 

bangsa. Pembelajaran Pendidikan Pancasila belum optimal (Rino, Bowo, dan 

Wahono 2022). Kepemimpinan guru Pendidikan Pancasila belum mampu 

mengeksplorasi dan menyampaikan secara mendalam muatan materi 

kesehatan mental (Bowo 2016). Permasalahan kesehatan mental peserta didik 

diantaranya like brawls, violence, abuse of narcotics, illegal drugs, and promiscuity still occur 

among students (Wahono, Kusumawati, dan Bowo 2021). 

Hasil grand tour peneliti dibeberapa sekolah SMA dan MA D.I. 

Yogyakarta menunjukkan bahwa dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, guru sebagian besar hanya berfokus pada materi secara teoritis 

dan belum memperdalam muatan materi kesehatan mental, bahkan 

sebagian guru belum memahami muatan materi kesehatan mantal dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Banyak peserta didik yang mengalami 

depresi, emosional, ketakutan atau kekhawatiran berlebihan, pergaulan 

bebas dan permasalahan-permasalahan yang lainnya. 

Diperlukan pendalaman muatan materi Pendidikan Pancasila 

dalam menumbuhkan kesehatan mental dan mplementasinya dalam 

pembelajaran. Penelitian berfokus pada muatan materi Pendidikan 

Pancasila dalam menumbuhkan kesehatan mental dan implementasinya 

dalam pembelajaran di SMA dan MA D.I. Yogyakarta. Rumusan masalah 

penelitian yaitu: (a) apa saja muatan materi Pendidikan Pancasila dalam 

menumbuhkan kesehatan mental? (b) bagaimana implementasi 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam menumbuhkan kesehatan 

mental? Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menemukan: (a) 

muatan materi Pendidikan Pancasila dalam menumbuhkan mental, dan (b) 

pola atau model implementasi pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam 

menumbuhkan mental. 

Alasan diperlukannya pendalaman penelitian tentang muatan materi 

Pendidikan Pancasila dalam menumbuhkan kesehatan mental bangsa 
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dan juga implementasinya dalam pembelajaran dilandasi berbagai teori 

dan kajian penelitian yang relevan sebelumnya. Beberapa teori dan kajian 

penelitian yang relevan yaitu bahwa pendidikan Pancasila adalah upaya 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik yang berakhlak, bermoral 

berlandaskan Pancasila (Bowo, Kusumawati, dan Putra 2021). Pendidikan 

Pancasila bertujuan mewujudkan peserta didik yang berperilaku sesuai 

dengan nilai Pancasila, terwujudnya mental yang baik, mampu 

berpartisipasi aktif dalam membangun bangsa (Kurnia, Bowo, dan Nuryati 

2021). Pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan upaya dalam 

menumbuhkan kualitas dan mental warganegara (Kusumawati, Paiman, 

dan Bowo 2021). Terwujudnya kesehatan mental bangsa merupakan tujuan 

Pendidikan Pancasila. Kesehatan mental adalah kemampuan mengelola 

emosi dengan baik (Florensa dkk. 2023). Kesehatan mental merupakan 

kemampuan dalam menyesuaikan diri agar dapat beraktivitas secara 

produktif (Anwar dan Julia 2021). 

Hasil penelitian Kurnia dkk. (2021) menunjukkan bahwa 

pengembangan pembelajaran PPKn oleh guru sudah banyak dilakukan, namun 

belum spesifik pada pengembangan muatan materi PPKn dalam meumbuhkan 

kesadaran mental. Bowo dkk. (2023) menyampaikan bahwa kepemimpinan 

guru dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis budaya kearifan lokal 

mampu meningkatkan profil pelajar pancasila. Hasil penelitian Wahono et.al.  

(2021)  dapat diketahui bahwa pendekatan komprehensif dalam pembelajaran 

pendidikan pancasila mampu mengekspolari kebutuhan peserta didik secara 

mendalam. Gambaran Literasi Kesehatan Mental Pada Peserta Didik SMA 

masih mengalami banyak kendala. Diperlukan penguatan kesehatan mental 

dalam proses pembelajaran (Mangindaan, Rahman, dan Adam 2024). 

Merdiaty dan Febrieta (2023) menyampaikan bahwa dalam menumbuhkan 

kesehatan mental peserta didik melalui kegiatan monitoring. Diperlukan 

penelitian yang mengkolaborasikan antara pembelajaran PPKn dan materi 

kesehatan mental. Penelitian ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan 

kesehatan mental peserta didik.  
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratori jenis 

studi kasus ganda. Penelitian ini dilakukan di empat sekolah meliputi 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) D.I. 

Yogyakarta. Data sekolah lokasi penelitian sebagaimana tabel berikut. 

Tabel 1.  
Lokasi Penelitian 

No Nama Sekolah Alamat 

1 SMA Negeri 1 Prambanan 
Sleman Yogyakarta 

Jl. Raya Piyungan Km. 4,5 
Prambanan Sleman Yogyakarta 

2 MA Negeri 2 Sleman 
Yogyakarta 

Jl. Raya Tajem No. 32 Tajem 
Depok Sleman Yogyakarta 

3 SMA Negeri 3 Bantul 
Yogyakarta 

Jl. Raya Pramuka Gaten Trirenggo 
Bantul Yogyakarta 

4 MA Negeri 3 Bantul 
Yogyakarta 

Jl. Imogiri Km 10. Pleret Bantul 
Yogyakarta 

Sumber data penelitian yang menjadi key informan adalah kepala 

sekolah/wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Informan utama adalah 

guru Pendidikan Pancasila. Informan pendukung yaitu dua peserta didik 

dimasing-masing sekolah baik SMA maupun MA. Peneliti melakukan 

wawancara dengan informan tersebut. Jenis data yang dikumpulkan meliputi 

(1) hasil wawancara; (2) hasil observasi; (3) dokumen, berupa dokumen 

muatan materi Pendidikan Pancasila dalam menumbuhkan mental bangsa 

dan implementasinya dalam pembelajaran. Prosedur penelitian ini dibagi 

menjadi empat tahapan meliputi: (1) grand tour penelitian, identifikasi 

masalah dan mencari alternatif solusi pemecahan masalah; (2) 

pengumpulan data di lapangan; (3) analisis data; (4) merumuskan hasil 

penelitian dan pembahasan serta temuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data  meliputi wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. Keabsahan data menggunakan trianggulasi teknik atau 

instrumen pengumpul data. Analisis data menggunakan analisis data 

kualitatif interaktif Miles & Huberman model alir. Diagram alir langkah-

langkah prosedural penelitian sebagaimana gambar berikut.  

Gambar 1.  
Diagram Alir Langkah-Langkah Prosedural Penelitian 
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Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa muatan materi Pendidikan 

Pancasila dalam menumbuhkan kesehatan mental bangsa di SMA Negeri 

1 Prambanan, MA Negeri 2 Sleman, SMA Negeri 3 Bantul dan MA Negeri 

3 Bantul D.I Yogyakarta meliputi: (1) pemahaman guru tentang pendidikan 

pancasila, pentingnya pendidikan pancasila dan tujuan pendidikan 
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pancasila memiliki persepsi yang sama bahwa pendidikan pancasila 

sangatlah penting bagi peserta didik untuk menumbuhkan dan 

mewujudkan generasi penerus bangsa yang sesuai dengan nilai-nilai 

budaya bangsa, nasionalisme, berpartisipasi sebagai warganegara; (2) 

permasalahan peserta didik sangatlah beragam  meliputi dekadensi moral, 

pergaulan bebas, korupsi, narkoba, tawuran pelajar, kesehatan mental dan 

berbagai permasalahan lainnya; (3) permasalahan mental peserta didik 

merupakan permasalahan yang sangat serius yang harus segera 

diselesaikan; (4) beberapa kesehatan mental peserta didik memiliki 

permasalahan yang serius diantaranya depresi, melanggar tata tertib atau 

peraturan sekolah, penerapan nilai-nilai karakter yang kurang antara lain 

kurangnya kedisiplinan, tanggung jawab, bolos sekolah, kejujuran, 

kepedulian sosial dan permasalahan karakter lainnya, mengeluh terhadap 

tugas sekolah yang diberikan; (5) pendidikan pancasila mempunyai peran 

penting dalam mengatasi permasalahan mental peserta didik; (6) materi 

pendidikan pancasila yang dapat dikembangkan dalam menumbuhkan 

peserta didik antara lain bhineka tunggal ika, sejarah Pancasila, konstitusi 

UUD, demokrasi, hak asasi manusia, nilai-nilai pancasila dan lainnya. 

Guru dapat mengembangkan materi sesuai karakteristik peserta didik, 

setiap proses pembelajaran dapat mengintegrasikan nilai karakter sehingga 

mampu menumbuhkan kesehatan mental peserta didik yang lebih baik. 

Implementasi pembelajaran pendidikan pancasila dalam 

menumbuhkan kesehatan mental peserta didik meliputi: (1) proses 

pembelajaran terdiri dari tahapan pendahuluan, inti, dan penutup. guru 

memasukan nilai pentingnya mental sehat; (b) materi pendidikan pancasila 

menanamkan pentingnya kesehatan mental melalui pembelajaran studi 

kasus, project, analisis soal dan diskusi kelompok; (c) disetiap proses 

pembelajaran tidak lepas dari berbagai kendala. (d) solusi mengatasi 

kendala yaitu guru memberikan arahan dan bimbingan, menerapkan proses 

pembelajaran inovatif, melibatkan orang tua dalam proses bimbingan dan 

arahan peserta didik. Hasil analisis data sebagaimana dipaparkan diatas, 

dipaparkan pada tabel berikut. 
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Tabel 2.  
Hasil Analisis Data Penelitian  
No Rumusan 

Masalah 
Pertanyaan 
Penelitian 

Hasil Analisis (SMAN 1 
Prambanan, MAN 2 Sleman, 
SMAN 3, & MAN 3 Bantul) 

1 Bagaimana 
muatan 
materi 
Pendidikan 
Pancasila 
dalam 
menumbuh
kan 
kesehatan 
mental & 
implementa
sinya dalam 
pembelajara
n? 

Bagaimana 
pemahaman guru 
tentang pendidikan 
pancasila, 
pentingnya 
pendidikan 
pancasila & tujuan 
pendidikan 
pancasila? 

pendidikan pancasila 
sangatlah penting bagi peserta 
didik untuk menumbuhkan 
dan mewujudkan generasi 
penerus bangsa yang sesuai 
dengan nilai-nilai budaya 
bangsa., dan melaksanakan 
hak dan kewajibannya 
sebagai anggota negara.  

Apa saja 
permasalahan peserta 
didik? 

dekadensi moral, pergaulan 
bebas, korupsi, narkoba, 
tawuran, kesehatan mental. 

Apakah peserta 
didik mengalami 
permasalahan 
kesehatan mental? 

permasalahan mental peserta 
didik merupakan 
permasalahan yang sangat 
serius yang harus segera 
diselesaikan/ dikurangi 

Apa saja 
permasalahan 
kesehatan mental 
peserta didik? 

depresi, melanggar tata tertib, 
penerapan nilai karakter yang 
kurang, mengeluh terhadap 
tugas sekolah. 

Apakah pendidikan 
pancasila 
mempunyai peran 
mengatasi mental? 

pendidikan pancasila 
mempunyai peran penting 
dalam mengatasi 
permasalahan mental peserta 
didik. 

Muatan materi 
pendidikan 
pancasila apa saja 
yang dapat 
dikembangkan dalam 
meumbuhkan 
kesehatan mental? 

bhineka tunggal ika, sejarah, 
nilai Pancasila, konstitusi 
UUD, demokrasi, HAM, dan 
lainnya. Guru 
mengembangkan materi 
sesuai karakteristik peserta 
didik,  mengintegrasikan nilai 
karakter dan kesehatan 
mental 

2 Bagaimana 
Implementasi 
pembelajaran 
pendidikan 
pancasila 
dalam 
menumbuh
kan 

Bagaimana proses 
pembelajaran 
pendidikan 
pancasila? 

pendahuluan, inti, dan 
penutup. guru memasukan 
nilai-nilai akan pentingnya 
mental yang sehat bagi 
peserta didik. 

Bagaimana 
penerapan muatan 
materi pendidikan 

melalui pembelajaran studi 
kasus, project, analisis soal 
dan diskusi kelompok 
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kesehatan 
mental 
peserta 
didik? 

pancasila dalam 
menumbuhkan 
kesehatan mental? 
 
Apa saja kendala 
yang dihadapi guru? 

Nilai kedisiplinan atau 
karakter peserta didik yang 
dinamis, pemahaman dan 
pengetahuan peserta didik 
yang beragam, berdampak 
pada hasil belajar. 

Bagaimana guru 
dalam mengatasi 
kendala ? 

memberikan arahan dan 
bimbingan, menerapkan 
proses pembelajaran inovatif, 
melibatkan orang tua. 

Pertama, muatan materi Pendidikan Pancasila dalam menumbuhkan 

kesehatan mental dan implementasinya dalam pembelajaran yaitu bahwa 

pendidikan pancasila sangatlah penting bagi peserta didik untuk 

menumbuhkan dan mewujudkan generasi penerus bangsa yang sesuai 

dengan nilai-nilai budaya bangsa. Selain itu, agar peserta didik memiliki 

jiwa nasionalisme, tanggap terhadap berbagai persoalan yang ada, 

berpartisipasi sebagai warganegara, dan melaksanakan hak dan 

kewajibannya sebagai anggota negara. Hal tersebut sesuai apa yang 

disampaikan oleh (Bowo dkk. 2023) bahwa pendidikan pancasila bercirikan 

nilai-nilai karakter dan budaya bangsa. Pancasila merupakan dasar nilai 

budaya bangsa (Rino dkk. 2022).  

Permasalahan peserta didik sangatlah beragam  meliputi dekadensi 

moral, pergaulan bebas, korupsi, narkoba, tawuran pelajar, kesehatan 

mental dan berbagai permasalahan lainnya, hal tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan pancasila sangat diperlukan. Permasalahan mental 

peserta didik merupakan permasalahan yang sangat serius yang harus 

segera diselesaikan minimal dikurangi. Beberapa kesehatan mental peserta 

didik diantaranya depresi yang membutuhkan penanganan khusus ahli 

psikolog, melanggar tata tertib atau peraturan sekolah, penerapan nilai-nilai 

karakter yang kurang antara lain kurang nya kedisiplinan, tanggung jawab, 

bolos sekolah, kejujuran, kepedulian sosial dan mengeluh terhadap tugas-

tugas sekolah yang diberikan. Saleh, Latif, dan Ramli (2023) 

mengungkapkan bahwa banyaknya permasalahan moral peserta didik 
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disebabkan beberapa faktor antara lain lingkungan keluarga, masyarakat 

atau komunitas, dan media massa. Berbagai permasalahan moral peserta 

didik sangatlah memprihatinkan. Beberapa permasalahan moral peserta 

didik antara lain pencurian, penipuan, merusak fasilitas umum (Febrianti dan 

Dewi 2021). 

Materi pendidikan pancasila sangat relevan dalam menumbuhkan 

mental peserta didik. Guru dapat mengembangkan materi sesuai 

karakteristik peserta didik, dan setiap proses pembelajaran guru dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter sehingga mampu menumbuhkan 

kesehatan mental peserta didik yang lebih baik. Penerapan materi pancasila 

dalam kesehatan mental terdapat korelasinya dalam sila pancasila (Priyo 

dkk. 2023).  

Kedua, implementasi pembelajaran pendidikan pancasila dalam 

menumbuhkan kesehatan mental peserta didik meliputi proses 

pembelajaran terdiri dari tahapan pendahuluan, inti, dan penutup. Disetiap 

tahapan guru memasukan nilai-nilai akan pentingnya mental yang sehat 

bagi peserta didik. Materi pendidikan pancasila dalam menanamkan 

pentingnya kesehatan mental melalui studi kasus, project, analisis soal dan 

diskusi kelompok. Disetiap proses pembelajaran tidak lepas dari berbagai 

kendala meliputi nilai-nilai kedisiplinan atau karakter peserta didik yang 

dinamis, pemahaman dan pengetahuan peserta didik yang beragam, hal 

tersebut berdampak pada hasil belajar. Solusi alternatif dalam mengatasi 

berbagai kendala yang ada selama proses pembelajaran antara lain guru 

memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik, menerapkan 

proses pembelajaran inovatif, melibatkan orang tua dalam proses 

bimbingan dan arahan peserta didik. 

Berdasarkan pembahasan penelitian sebagaimana di atas, adapun 

temuan penelitian sebagaimana dipaparkan pada gambar berikut. 

Gambar 2.  
Muatan Materi Pendidikan Pancasila dalam Menumbuhkan 
Mental Peserta Didik dan Implementasinya dalam Pembelajaran 
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Penutup 

Pertama, muatan materi Pendidikan Pancasila dalam 

menumbuhkan kesehatan mental yaitu bahwa materi pendidikan pancasila 

sangat relevan dalam menumbuhkan mental peserta didik. Materi dapat 

dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah dan karakteristik peserta 

didik. muatan materi dalam menumbuhkan kesehatan mental meliputi 

materi perumusan dan aktualisasi nilai pancasila, bhineka tunggal ika, 

konstitusi UUD, dan materi lainnya. semua materi secara umum dapat 

dikembangkan atau dapat dikolaburasikan tentang kesehatan mental. 

Kedua, implementasi pembelajaran pendidikan pancasila dalam 

menumbuhkan kesehatan mental peserta didik yaitu guru disetiap proses 

atau tahapan pembelajaran dapat membimbing dan memotivasi peserta 

didik pentingnya kesehatan mental, penyampaian materi melalui 

pembelajaran berbasis masalah, project dan inovasi pembelajaran aktif 

lainnya. 

Sekolah, guru khususnya dalam mengatasi permasalahan kesehatan 

mental peserta didik dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang 

mengkolaborasikan pentingnya penerapan kesehatan mental. Penelitian ini 
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merupakan tahapan awal dan perlu diujicobakan atau diterapkan dalam 

proses pembelajaran, sehingga didapatkan hasilnya. 
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